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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Anak-snok merupakan salah satu aset paling penting yang dimiliki oleh
suntu bangsa. Karena anak-anak ad erasi penerus yanyg akan meneniukan
nasib masa depan. Keschata faki:kualitas hidup mereks merupakan
indikator 1

My sesuai dengan usianya.
Masalah ini bigsanya terjadi akibat kurangnya asupan pizi vang memadai pada ibu
jonin, stau pada anak sast berada dalam masa periumbuhon (Kementerinn
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Masa pertumbuhan seharusnya menjadi
periode emas untuk perkembangan fisik, tetupi ketika nutrisi yang diterima anak
tidok mencukupi, dompak buruknys tidak hanya terbatas pada keterlambatan



periumbuhan fisik. Stunting juga berpotensi mempengaruhi perkembangan otak
dan kemampuan kognitif anak, yang pads skhimya dapat mengurangi
kapasitasnya dalam belajar dan berkontnbus: pada munculnya masalah kesehatan
jungka Panjang {Kementerion Kesehatan Republik Indonesia, 2023), Oleh karena
itw, stunting menjadi salah satu isu yan pat penting untuk ditangani di hampir
setiap negarit di dunia, demi memas

[ndonesia termasuk salah satu negara yang menangani isu ini dengan sangat serius
(Misa, 2018). Hal ini dibukiikan dengan langkah-langkah strategis yang
menjadikan  penanganan  stunting  sebagai  priontis  nasional, mengingat
dampoknya yang luss terhadap kualitss sumber daya manusin di masa depan.
Pemeriniah telah mengadopsi berbagai kebijakan dan strategi vang tidak hanya



berfokus pada aspek keschatan, tetapi juga mencakup sektor lain seperti
pendidikan, ekonomi, sosial, hingga infrastruktur, guna memastikan penanganan
yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Dalam upayanya menurunkan angka
program gizi, pemberizn makanon tambahan, serta pemontauan tembuh kembang
anak, tetapi juga
peluksanaan

ar lembaga dalam upaya percepatan pen
' bcriunjukkan



Gambar 1.2 Grafik Batang Prevalensi Stunting dan Obesitas pada Anak di Indonesia
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positif, dibuktikan dengan penurunan angka stunting di Kobupaten Slemon pada
tihun 2024 menjadi 4,41%, lebih rendah dibandingkan thun sebelumnya yang
mencapal 4,51%. Capaian ini disampaikan dalam acara Diseminasi Pengukuran
dan Publikasi Stunting Kabupaten Sleman di Hotel Prima SR (14/10). Untuk itu,
pemerintal doerah bersana dengan berbagal pemangku kepentingan, seperti Dinas
Kesehatan, Puskesmas, kader posyandu, akademisi, hingga organisasi masyarakat,



terus  berupaya  mengimplementasikan  progrom  dan kebijjakon  yang  dapat
membantu mencegah serta menangant stunting secara lebih efiektif. Intervensi
yang dilakukan tidak hanya berfokus pada pemberian makanan tambahan dan
pemantiuan tumbuh kembang anak tetapi jugs mencakup edukasi bag ibu hamil,
perbaikan sanitasi, serta peningkaton akses terhadap pelayvanan kesehatan yang
berkualitas (Pemerintahun xabupugﬁfﬁﬁhﬁ.apﬂy.

Keberhasilan tersebut ﬂ hanya berfokus pada pemberian makanan
tambahan dan pmmmmhﬂhhkmﬁmb anak, tetapi juga mencakup edukasi
bagi fbu humil, pérbaikan sanitasi, serta peningkatan akses terhadap pelayanan
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Meskipun angka stunting mengalami penufunan, tantangan yang dihadapi

tetap w Hasil Audit Kasus Stunting. (AKS) di beberupa wilayah

mmﬁn% hahwn pﬂh m makan hnﬁmﬂﬁk tepu! menjadi faktor
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bab stunting, Makanan yang diberikan hdum adekuat karena lebih
memukbﬂ'mkun pada caimilon, sementara puhiﬂh-m kurang baik, seperts tiduk

adamya jadwal makan mm :

masa MPASL turut berkontribusi terhadap

permasalahan ini. Selain i, temuan lainnya menunjukkan balwa kemiskinan

bukan faktor utama peayebab stunting di Kabupaten Sleman, dengan kontribusi
hanya sebesar 5%, sementara lebib dari 90% disebabkan oleh berbagai faktor lain,
termasuk pola osuh vang kurang tepat serta keterbatasan akses terhadap informasi
menrgenal layanan kesehatun yvang tersedia ( Dinas Keschatan Sleman, 2024). Oleh
karena itu, intervensi vang dilakukon tidak hanya berfokus pada aspek rizi, tetapi



juga mencokup edukasi bagi orang twa, peningkatan kualitas layanan kesehatan,
sertn advokasi kebijakan puns memostikan selurub snak mendapatkan ssupan giei
dan perawatan yang optimal. Pemeriniah Kabupaten Sleman menyadan bahwa
penangpulangan masalah stunting membutubkan partisipasi akeif dar seluruh
elemen masyarakat. Oleh karena itu, kampanye stunting harus dilakukon secam
lebih  imtensif ullluh. mrmnglmtkﬂ mn dan kesadarun masyarakat
lingnyn em dan penang . [  stunting. Dalam konteks ini,
Dinas Kﬂw ﬂﬂummro} ﬁﬁmﬁkm sebmbm badan

diu: mwmht. hetpm mp_ns dalam mnmml kepada publik-
Kominfo menggunakan berbagai saluran 4 komunikis: yang semakin
"buhmlhug untuk memastikan  pesan-pesan pﬁﬂuﬂh '!W menjangkau
Mmmg lebih luas dan tepat sasarmi.
i bagian dari upaya ini, tim kami bekerja sama den t Dina :ﬂ;{immfn
E{nbm m uniuk mepyusun [klan Layvanan "u'las}mrnkm I;[h!.ﬂ yang
bertjunn menyebarkan informasi ferkait stunting dengan cara yang jelas dan
mudal dipahami olel masvarakat Pesyusunon IEM inf dimulai  dengan
pembuatan dan distribusi kuesioner kepada m—-M'-ﬁmsimer ini
disebathan MWM dan masukan yang dnmldﬁad:kan bahan
a.cnm m:qm m_ﬂ.ﬂl yang sesual m_kundm dan kebutuhan
sete npat. Proses ini bertujuan ummlknu bahwa ILM yang
dihuultl;iﬂl: huﬂ}rn LI;LI:ﬂﬂllltlf T,EI.IFI jllg:l mlqmdwn' konteks lokal, serta dapat
memberikan dampak m 1 ikan Wﬁgegahun stunting,
Berdasarkan hasil survei vang melibatkan 119 responden dari berbagai
kelompok wsia dan latar belakang pekerjoan, ditemukan babwa mayoritas
responden berusia di atns 26 talun, dengan proporsi terbesar berssal dari kelompok
usia di atas 45 wahun (42%). Responden yang terlibat berasal dan berbagu profesi,
di anuranys pelajar/mahasiswa, Karvawan swasta, ASNPNSTNIPOLRL dan

wiraswosta, Platform vang paling sering digunakan untuk mengakses [klan




Layanan Masyarakat adalah media sosial (seperti Instagram dan TikTok), ditkuti
oleh televisi, YouTube, serta billboard/poster. Faktor utama yang menarik
perhatian responden terhadap Iklan Layanan Masyarakat adalah pesan yang
relevan, visual yvang menarik, sertn cerita yang kuat dan emosional. Berdasarkan
a_lklon Layanan Masyarakai yang efektif
ang menarik, Seri cerita yang
menunjukkan kirangnya

temuan ini, kami menyimpulkan bah

perlu menonjolkan pesan yang
miﬂnll it {

latform media sosial dan televisi, Fung m

Tahap pro-produksi mencokup penulisan naskah, menentukan lokasi,
menyusun jodwal perekaman gambar, mencari kro produksi, memilih talent,
mengurus anggarmn biaya, serta menytapkan peralatan produksi. Setelah i, whap
produksi menjadi fase menuangkon ide yang scbelumnya berbentuk naskah
menjadi karva avdio visual melalui proses perekaman gambar, Dalam proses ini,
sutradars menentukan jenis pengambilan pimbar agoar sesuai dengan konsep yang



telah dirancang,

Tuhap pasca-produksi melibatkan proses editing dan miving, di mana
sutradarn mengawasi serta mengevaluasi hasil kerja editor agar sesuai dengan ide
vang telah ditentukan, Dengan mengkoordinasikan berbagni elemen produksi,
sutradara memastikan bahwa pesan dalam iklan dapat tersampaikan secara efeknf

at disimpulkan balwa sutradira

teor ind, I:myntm mmbmkmgmbmn vang lebih rnmdﬂnmtenung
bagaimana teor persuasit’ diterapkan dalam konteks kampanye sosial
yang bertujuan untuk penangeulangan stunting.

2, Memahami Penerapan Teori Naratf Tezvetan Todorov dalam

Kurya Iklan
Penerapan teori Maratif Tzvetan Todorov dalam Iklan Layanan



Masyarakat memberikan koniribusi dolam memahami strokiur cerita.
Dengan menerapkan teori inl, penelitian ini memperlihatkan bagaimana
sebuah Iklan Layvanon Masyarakat dapat dikemas secara lebih efekuf
dalam menyampaikan pesan sosial. Teori Naratif Todorov yang terdiri
dari tign tahapan wama eguilibefum (keadaan awal vang stabil),

dinplikasikan lnngsung di  masyarakal, khususnya dnllm upaya
peningkatan kesadaran dan pengurangan kasus stunting di Kabupaten
Sleman. Berikut adalah manfant praktis yang dapat diambil dari karya ini:
1. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Mengenal Stunting
Karya ini dapat  membantu  meningkatkan  pemabaman
masyarikat. teuama pars orang tua, mengenai peatingnys pemberian

9



gizi yang tepat dan pola asub yang baik dalam pencegahan stunting.
Dengan menggunakan pendekatan visual dan narasi vang menarik,
Iklan Layaman Masyarakat ini dibarapkan dapat memperkual pesan-
pesan tentang pentingnya pola makan yang sehot, serta dampak buruk
dari kurangnya pemohaman gizi pada tumbuh kembang anak.

prevalensi stu arva ini juga menunjukkan
peran komunikasi dalam menciptakan perubahan sosial yang positif,
yang merupakan topik utama dalam kajion ilmu komunikasi.

4. Meningkatkan Pengalaman Praktik Kolaborasi Antaras Pihak
Kominfo dan Mahasiswa
Pembuatan Klan Lavanan Masyarakat ini juga mencenminkan

i



pentingnya kolaborasi antar pihak Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sleman (Komunfo) dengan mahasiswa. Kerjasama ini
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